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Penelitian ini membahas mengenai strategi yang dilakukan oleh Joko Widodo dalam menghadapi Pilkada
Kota Solo tahun 2010-2015. Permasal ahan yang dipaparkan dalam penelitian ini melihat upayayang
dilakukan Jokowi dalam memperoleh kemenangan kembali pada Pilkada Solo 2010 dengan melihat
berbagai kebijakan pro rakyat yang ditawarkan oleh Jokowi di periode sebelumnya. Fokus dari penelitian ini
menjelaskan pengaruh kebijakan populis yang selamaini dilakukan oleh Jokowi dalam persiapan beliau
menghadapi Pilkada Kota Solo. Hal menarik dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan bagaimana
fenomena kepimpinan populis Jokowi di Kota Solo yang dianggap bentuk baru dari seorang pemimpin.
Jokowi melakukan kunjungan langsung ke sejumlah tempat untuk memperoleh informasi langsung terkait
permasalahan di lapangan. Penulis menggunakan teori populism. Populisme merupakan paham yang
menjelaskan sebuah kondisi politik yang menempatkan masyarakat atau rakyat biasa di posis utama.
Keabsahan politik terletak pada rakyat. Populisme hadir atas ketidakpuasan masyarakat terhadap
pemerintahan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan studi
literature dari berbagai sumber, baik buku, jurnal, maupun media online lainnya. Temuan dari penelitian ini
adalah kebijakan pro rakyat yang selamaini dilakukan oleh Jokowi ternyata mampu meningkatkan
elektabilitas Jokowi pada Pilkada Solo 2010. Mengacu pada persentase perolehan suara pasangan Jokowi —
Rudy yang meningkat tajam hingga 90,09 % dari Pilkada periode sebelumnya. Masyarakat menilai jokowi
sebagai bagian dari mereka, dan mampu mengakomodasi kepentingan rakyat demi kesejahteraan
masyarakatnya.

...... This research discusses about the strategy carried out by Joko Widodo in facing the election for mayor of
Solo in 2010-2015. The problem described in this research is see the efforts made by Jokowi in regaining
victory in election for mayor of solo 2010 by looking at various pro-poor people policies offered by Jokowi
in the previous period. The focus of this research explains the influence of populist policies that have been
carried out by Jokowi in his preparation for election of Solo. The interesting thing in this research, the writer
will explain how the phenomenon of Jokowi’s populist leadership in Solo is considered a new form of
leader. Jokowi visited many places to obtain direct information regarding problemsin the field. The author
uses populism theory. Populism is an understanding that explains a political condition that places the public
or ordinary people in the main position. Political legitimacy lies with the people. Populism is present on the
public’ s dissatisfaction with the previous government. This research uses qualitative approach method by
conducting literature studies from various sources, including books, journals, and other online sources. The
findings of this study are that the pro-poor people policies that have been carried out by Jokowi have been
able to increase Jokowi’ s electability in the election for mayor of Solo 2010. Referring to the percentage of
votes acquired by Jokowi — Rudy pair, which increased sharply to 90.09 % from the previous el ection.
People see Jokowi as part of them, and able to accommodate the importance of the welfare of the people.
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